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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada Bab IV 

mengenai tingkat kesadaran pekerja terhadap penerapan Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) pada proyek rekonstruksi jalan rigid di Kabupaten Bojonegoro, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor yang memengaruhi tingkat kesadaran pekerja terhadap penerapan 

K3 pada proyek rekonstruksi jalan rigid di Kabupaten Bojonegoro adalah Kesehatan 

Kerja (X1), Keselamatan Kerja (X2), dan Sistem Manajemen K3 (X3). Secara simultan, 

ketiga variabel tersebut terbukti berpengaruh signifikan terhadap Tingkat Kesadaran 

Pekerja (Y), dengan nilai F hitung sebesar 19,029 dan signifikansi 0,000 (< 0,05), serta 

mampu menjelaskan 66,3% variasi tingkat kesadaran pekerja (R Square = 0,663), 

sedangkan sisanya sebesar 33,7% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian 

ini. Namun demikian, secara parsial hanya variabel Sistem Manajemen K3 yang terbukti 

berpengaruh signifikan (t hitung = 2,712; sig. = 0,011), sedangkan Kesehatan Kerja (t 

hitung = 1,438; sig. = 0,161) dan Keselamatan Kerja (t hitung = 1,844; sig. = 0,075) belum 

menunjukkan pengaruh yang signifikan secara sendiri-sendiri, karena kontribusi 

keduanya sebagian besar telah terserap oleh variabel Sistem Manajemen K3 yang bersifat 

lebih menyeluruh. Hasil analisis deskriptif juga menunjukkan bahwa tingkat kesadaran 

pekerja secara keseluruhan berada pada kategori tinggi (skor rata-rata 81,4%), meskipun 

masih terdapat kesenjangan antara pemahaman pekerja mengenai pentingnya K3 dengan 

kesediaan mematuhi aturan K3 secara sukarela. 

2. Variabel yang paling dominan memengaruhi tingkat kesadaran pekerja terhadap 

penerapan K3 adalah Sistem Manajemen K3 (X3), dengan nilai standardized coefficient 

beta tertinggi sebesar 0,374, dibandingkan Keselamatan Kerja (0,323) dan Kesehatan 

Kerja (0,239). Temuan ini konsisten dengan hasil uji t, di mana Sistem Manajemen K3 

merupakan satu-satunya variabel yang berpengaruh signifikan secara parsial. Hal ini 

menegaskan bahwa keberadaan sistem manajemen K3 yang terstruktur, meliputi 

identifikasi bahaya, safety briefing, pelatihan dan simulasi keadaan darurat, inspeksi APD 

dan alat kerja, serta safety patrol, merupakan faktor kunci yang paling menentukan 
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kesadaran pekerja terhadap K3 pada proyek rekonstruksi jalan rigid di Kabupaten 

Bojonegoro. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis mengajukan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi kontraktor pelaksana dan konsultan pengawas, disarankan untuk lebih 

memprioritaskan penguatan Sistem Manajemen K3 (SMK3) secara terstruktur dan 

berkelanjutan, mengingat variabel ini terbukti paling dominan dalam membentuk 

kesadaran pekerja. Penguatan tersebut dapat dilakukan melalui identifikasi bahaya secara 

berkala, pelaksanaan safety briefing dan pelatihan K3, inspeksi APD dan alat kerja secara 

rutin, serta safety patrol atau management walkthrough di lapangan. 

2. Perlu peningkatan pengendalian risiko khusus pada tahapan pekerjaan dengan 

risiko tinggi hingga sangat tinggi, terutama pekerjaan di dekat lalu lintas aktif dan 

pekerjaan galian tanah, melalui penerapan traffic management, penempatan flagman dan 

rambu peringatan, penggunaan rompi reflektor, serta pengawasan ketat terhadap 

penyanggaan dinding galian. 

3. Perlu upaya pembentukan budaya keselamatan kerja (safety culture) yang lebih 

kuat di lingkungan proyek, agar pemahaman pekerja mengenai pentingnya K3 dapat 

diterjemahkan menjadi kepatuhan dan komitmen nyata di lapangan, mengingat masih 

terdapat kesenjangan antara aspek pengetahuan dengan kesediaan mematuhi aturan K3 

secara sukarela. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan variabel 

penelitian, misalnya usia, masa kerja, dan budaya keselamatan organisasi, mengingat 

model penelitian ini baru mampu menjelaskan 66,3% variasi tingkat kesadaran pekerja, 

serta memperbanyak jumlah sampel dan cakupan wilayah penelitian agar hasil yang 

diperoleh lebih dapat digeneralisasi. 

5. Bagi instansi terkait, perlu memperketat pengawasan terhadap kepatuhan 

penerapan peraturan K3 yang berlaku, seperti Permenaker Nomor 26 Tahun 2014 tentang 

SMK3 dan Permen PUPR Nomor 10 Tahun 2021 tentang Sistem Manajemen 

Keselamatan Konstruksi (SMKK), pada seluruh proyek rekonstruksi jalan rigid di 

Kabupaten B ojonegoro. 
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